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ABSTRAK

Perusahaan pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan untuk
pengadaan barang dan/atau jasa. Kegiatan perusahaan pembiayaan dilakukan dalam bentuk
penyediaan dana dan/atau barang modal serta barang kebutuhan konsumen dengan tidak
menarik dana secara langsung dari masyarakat melalui tabungan, giro atau bentuk lainnya.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji perbedaan sebelum dan sesudah penerapan
POJK 29/POJK.05/2014 terhadap kinerja keuangan Perusahaan Pembiayaan Kendaraan
Bermotor. Sampel dalam penelitian adalah 8 (delapan) perusahaan pembiayaan kendaraan
bermotor pada periode 2010-2018. Metode analisis. penelitian  ini menggunakan
independent sample t-test.

Hasil penelitian secara keseluruhan. menunjukkan bahwa penerapan POJK
29/POJK.05/2014 berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan

pembiayaan kendaraan bermotor.

Kata Kunci: Perusahaan Pembiayaan, Leasing, OJK, Rasio Keuangan.
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ABSTRACT

A finance company is a business entity that carries out financing activities for procurement
of goods and/or services. Financing company activities are carried out in the form of
providing funds and/or capital goods and consumer goods by not withdrawing funds

directly from the public through savings, current accounts or other forms.

This study was conducted to examine the differences before and after the
implementation of POJK 29/POJK.05/2014 in the financial performance of Motorized
Vehicle Financing Companies. The sample in-this study was 8 (eight) motor vehicle
financing companies in the 2010-2018 period. The method if analysis of this study uses

independent sample t-test.
The results generally showed that the implementation of POJK 29/POJK.05/2014

insignificant to the financial performance of a motor vehicle financing company.

Keywords : Multifinance Company, Leasing, OJK, Financial ratios.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara konsep lembaga keuangan terdiri atas lembaga keuangan bank dan lembaga
keuangan bukan bank. Lembaga keuangan bank adalah lembaga yang kegiatan
utamanya adalah menerima simpanan giro, tabungan, deposito dan juga memberikan
pinjaman uang kepada masyarakat. Bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar
uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran
seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah, dan pembayaran lainnya.
Sedangkan lembaga keuangan bukan bank ialah semua badan yang melakukan kegiatan
di bidang keuangan, yang secara langsung ataupun tidak langsung menghimpun dana
dari masyarakat. Lembaga keuangan bukan bank merupakan lembaga yang memberikan
pinjaman kepada masyarakat dalam waktu tertentu dengan sistem pembayaran angsuran
atau berkala.

Salah satu lembaga keuangan bukan bank adalah lembaga pembiayaan.
Lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam
bentuk penyediaan dana atau barang modal dengan tidak menarik dana secara langsung
dari masyarakat. (Abudllah et al. : 2012). Lembaga pembiayaan yang ada di Indonesia
terdiri atas 6 (enam) jenis lembaga pembiayaan dimana salah satunya merupakan
lembaga pembiayaan konsumen (consumers finance company) (Lestari : 2015).
Lembaga pembiayaan konsumen adalah badan usaha yang melakukan pembiayaan

pengadaan barang untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan melakukan



pembayaran secara angsuran atau berkala. Dengan adanya lembaga pembiayaan
konsumen memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
mereka tanpa harus menunggu dana yang cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Lembaga pembiayaan konsumen sering kali bekerja sama dengan produsen barang yang
menyediakan kebutuhan masyarakat sehingga tidak perlu menunggu waktu yang lama
untuk persetujuan pembelian secara cicilan. Hal tersebut juga membantu dan

mendukung kegiatan ekonomi.

Untuk mendukung kegiatan ekonomi, lembaga pembiayaan konsumen harus
memiliki kinerja bagus. Selain itu lembaga pembiayaan juga perlu diawasi agar
kepentingan nasabah terlindungi. Sampai dengan Desember 2015 pengawasan lembaga
pembiayaan di Indonesia diawasi oleh Kementrian Keuangan. Sementara mulai Januari

2016 dilakukan pengawasan oleh Otoritas Jasa-Keuangan.

Tujuan dari didirikannya Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah agar dapat
berfungsi sebagai penyelenggara sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi
terhadap keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa keuangan baik di sektor perbankan,
pasar modal, dan sektor jasa keuangan non-bank seperti Asuransi, Dana Pensiun,
Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan lainnya. OJK didirikan
berdasarkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011. Berdasarkan undang-undang
tersebut OJK adalah lembaga independen dan bebas dari campur tangan pihak lain yang
mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan

penyidikan.



Salah satu lembaga keuangan bukan bank yang banyak berkembang adalah
lembaga pembiayaan. Operasional lembaga pembiayaan di Indonesia diatur dengan
segala aturan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Pada tahun 2016, OJK
mengeluarkan peraturan dengan nomor POJK 29/POJK.05/2014, yang berisikan
tentang modal minimal yang harus dimiliki oleh perusahaan pembiayaan. Berdasarkan
aturan tersebut, modal minimal yang harus dimiliki oleh lembaga pembiayaan adalah
sebesar Rp 40.000.000.000. Sedangkan pada tahun 2017 modal minimal yang harus
dimiliki perusahaan pembiayaan adalah sebesar Rp 60.000.000.000. Selanjutnya pada
tahun 2018, OJK kembali menaikkan modal minimal perusahaan sebesar Rp
80.000.000.000, kemudian diakhir tahun 2019 perusahaan pembiayaan harus memiliki
modal minimal Rp 100.000.000.000.

Tujuan dari dinaikkannya modal minimal perusahaan pembiayaan tiap
tahunnya adalah untuk mengukur kecukupan modal perusahaan pembiayaan sebagai
salah satu parameter apakah perusahaan pembiayaan sehat atau tidak. Kenaikkan
modal minimal perusahaan pembiayaan membuat perusahaan-perusahaan pembiayaan
di Indonesia. harus memenuhi target minimal yang ditentukan oleh OJK. Jika
perusahaan pembiayaan tidak mampu untuk memenuhi modal minimal yang telah
ditentukan, maka OJK akan membekukan perusahaan pembiayaan yang tidak mampu
memenuhi modal minimal tersebut. Sebagai gambaran pada tahun 2018, OJK telah
membekukan 15 perusahaan pembiayaan karena dianggap tidak mampu untuk
memenuhi modal minimal perusahaan pembiayaan.

Peraturan POJK 29/POJK.05/2014 tersebut, menyebabkan OJK harus

menyeleksi lembaga pembiayaan yang beroperasi di Indonesia. Beberapa perusahaan



pembiayaan ketahuan oleh OJK tidak menjalakan kegiatan bisnis sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan oleh OJK. Perusahaan tersebut dinilai mempunyai tata
kelola dan manajemen risiko yang buruk sehingga gagal menekan rasio kredit
bermasalah. Selain itu, perusahaan juga tidak mempunyai pendanaan Yyang
berkelanjuntan, menghentikan pinjaman, serta kalah bersaing. Perusahaan yang
dibekukan mempunyai rasio NPF di atas 5%, atau melewati batas yang telah
ditentukan oleh OJK. Disamping itu, perusahaan yang melakukan pelanggaran
tergolong perusahaan kecil yang mempunyaai modal dibawah Rp 40.000.000.000.

Salah satu lembaga pembiayaan konsumen yang cukup dikenal oleh masyarakat
adalah lembaga pembiayaan kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor kini sudah
menjadi kebutuhan untuk mengatasi sulitnya akses transportasi di kota-kota yang
padat penduduknya. Kendaraan bermotor. masih terbilang memiliki harga yang tinggi
sehingga membuat masyarakat sulit untuk melakukan pembayaran secara tunai.
Karena itulah, masyarakat sangat membutuhkan jasa lembaga pembiayaan konsumen
kendaraan bermotor untuk membantu dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Maka
dari itu, lembaga pembiayaan kendaraan bermotor yang ada di Indonesia harus
memiliki kinerja keuangan yang baik dan sehat.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Penerapan
POJK 29/POJK.05/2014 Terhadap Perusahaan Pembiayaan Kendaraan
Bermotor”. Penelitian ini berfokus terhadap 8 (delapan) perusahaan pembiayaan
kendaraan bermotor, yang perusahaannya sering digunakan oleh masyarakat. Dalam

penelitian ini, penulis ingin mengetahui kinerja keuangan 8 (delapan) perusahaan



pembiayaan dengan melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan. Analisis ini
bertujuan untuk melihat seberapa signifikan perubahaan perusahaan pembiayaan
kendaraan bermotor setelah dan sesudah OJK menetapkan modal minimal yang harus
dimiliki dan dinaikkan setiap tahunnya.

Penelitian ini menggunakan indikator Kkinerja keuangan berupa rasio
permodalan, kualitas piutang pembiayaan, rentabilitas dan likuiditas. Indikator
tersebut merupakan indikator kinerja keuangan yang ditetapakan oleh OJK, yang
tertuang pada Surat Edaran OJK Nomor 1/SEOJK 05/2016 Tentang Tingkat
Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang
harus diselesaikan oleh peneliti yaitu “Bagaimana kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan kendaraan bermotor sebelum penerapan POJK 29/POJK.05/2014
(2010-2015) dan sesudah penerapan POJK 29/POJK.05/2014 (2016-2018) ?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan: rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kinerja keuangan perusahaan pembiayaan kendaraan bermotor sebelum
(2010-2015) dan sesudah (2016-2018) modal minimal telah ditetapkan oleh OJK setiap
tahunnya.
1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi Penulis
Untuk lebih menambah wawasan kepada penulis mengenai perusahaan

pembiayaan khususnya pada perusahaan pembiayaan kendaraan bermotor.



b. Bagi Lembaga Pembiayaan
Penelitian ini bertujuan agar perusahaan pembiayaan dapat melihat seperti apa
kinerja perusahaan pembiayaan setelah penerapan aturan Otoritas Jasa
Keuangan.
c. Bagi Otoritas Jasa Keuangan
Untuk dijadikan evaluasi apakah penerapan POJK ini efektif terhadap
perusahaan pembiayaan kendaraan bermotor atau tidak.
d. Bagi Pengguna Jasa Perusahaan Pembiayaan
Untuk memberikan informasi kepada pengguna jasa perusahaan pembiayaan
mengenai kinerja keuangan perusahaan setelah OJK menaikkan minimal modal
perusahaan pembiayaan setiap tahunnya.
15  Batasan Penelitian
a. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini merupakan variabel-variabel
yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dalam melihat kinerja
keuangan perusahaan pembiayaan (Rasio Permodalan, Kualitas Piutang
Pembiayaan, Return On Asset, Return On Equity, Beban operasional
terhadap pendapatan operasional, Net Profit Margin, Current Ratio, dan
Cash ratio.
b. Periodesasi penelitian ini mencakup data tahun 2010-2018.
c. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan
pembiayaan yang ada di Indonesia.

d. Data didapatkan dari laporan keuangan perusahaan pembiayaan.



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

PT. Adira Dinamika Multifinance

Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan penerapan POJK 29/POJK.05/2014
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap rasio keuangan perusahaan.

PT. BCA Finance

Penerapan POJK 29/POJK.05/2014 terhadap PT. BCA Finance, dapat disimpulkan
bahwa penerapan tersebut berpengaruh- positif tidak signifikan terhadap rasio
keuangan perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan diterapkannya
POJK 29/POJK.05/2014 tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap PT.
BCA Finance.

PT. Clipan Finance Indonesia Thk

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penerapan POJK 29/POJK.05/2014
berpengaruh negatif terhadap rasio keuangan perusahaan walaupun tidak

signifikan.
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PT. Astra Sedaya Finance

Dapat disimpulkan penerapan POJK 29/POJK.05/2014 terhadap rasio keuangan
perusahaan menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif.

PT. Federal International Finance

Penerapan POJK 29/POJK.05/2014 berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
rasio keuangan perusahaan.

PT. Sinar Mas Multifinance

Hasil keseluruhan dari analisis kinerja keuangan, menunjukkan bahwa penerapan
POJK 29/POJK.05/2014 berpengaruh positif tidak. signifikan terhadap rasio
keuangan perusahaan.

PT. BFI Finance Indonesia

Penerapan POJK 29/POJK.05/2014 secara keselurahan berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap rasio keuangan perusahaan. Hal tersebut disebabkan bisa saja
bukan karena penerapan POJK 29/POJK.05/2014 tidak efektif melainkan
perusahaan tidak perlu lagi untuk memenuhi modal minimal perusahaan, karena
modal yang dimiliki sudah sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

PT. Wahana Ottomitra Multiartha

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penerapan POJK 29/POJK.05/2014

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap rasio keuangan perusahaan.

Secara umum, penerapan POJK 29/POJK.05/2014 berpengaruh negatif tidak

signifikan terhadap kinerja keuangan 8 (delapan) perusahaan pembiayaan kendaraan

bermotor yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Pengaruh negatif
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penerapan POJK 29/POJK.05/2014 dilihat dari rasio-rasio keuangan 8 (delapan)
perusahaan pembiayaan kendaraan bermotor menunjukkan pengaruh POJK
cenderung tidak signifikan. Hal ini diperkirakan karena isi dari POJK
29/POJK.05/2014 adalah mengatur kepemilikan modal minimal, sementara sampel
yang digunakan dalam penelitian ini permodalannya diatas modal minimal yang
ditetapkan. Oleh karena itu, penerapan POJK tidak mempengaruhi kinerja keuangan

mereka karena diperkirakan lebih dipengaruhi oleh kondisi bisnis mereka.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil peneltian ini, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan :

1. Penelitian ini hanya dilakukan selama 9 tahun, yaitu pada tahun 2010-2018,
maka dari itu, disarankan pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan waktu
penelitian sehingga pengaruh. penerapan POJK 29/POJK.05/2014 terhadap
perusahaan pembiayaan kendaraan bermotor dapat lebih terlihat.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel yang lebih luas,

dimana memasukkan perusahaan dengan skala relatif kecil.
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